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ABSTRAK

Buah Alpukat merupakan salah satu jenis buah yang banyak terdapat di

Indonesia dan sangat bergizi. Namun demikian bijinya hanya dianggap sebagai

limbah. Padahal kandungan biji alpukat mempunyai banyak manfaat bagi

manusia, salah satu kandungan yang terdapat pada  biji alpukat adalah

karbohidrat. Karbohidrat yang terdapat dalam biji alpukat dapat digunakan

sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Bioetanol merupakan salah satu sumber

energi terbarukan yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai energi

alternatif. Pada penelitian ini,  pembuatan bietanol dari bahan baku biji alpukat

diproses melalui fermentasi. Variabel yang digunakan massa ragi tape

(Saccharomyces cerevisiae) dengan variasi penambahan yaitu 10 gr, 20 gr, 30 gr,

40 gr dan 50 gr dan waktu fermentasi yaitu 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari dan 7 hari.

Dari hasil penelitian didapat bahwa massa ragi tape dan waktu fermentasi

berpengaruh terhadap kadar bioetanol. Kadar bioetanol yang paling tinggi

didapatkan pada massa ragi 50 gram dengan waktu fermentasi 5 hari yaitu

33,6977 %.

Kata Kunci : Biji Alpukat, Hidrolisis, Fermentasi
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Influence of yeast mass tape (Saccharomyces cerevisiae) dan long

fermentation against bioethanol levels of avocado seeds (Persea Americana

mill)

Wilda Kartika
Departement of Chemical Engineering, Faculty of Engineering
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*Email : kartika_wilda@yahoo.com

ABSTRACT

Avocado fruit is one type of fruit that is widely found in Indonesia and very

nutritious. However, the seeds are considered as waste only. In fact, the content of

avocado seeds has many benefits for humans, one of the ingredients found in

avocado seeds is carbohydrates. Carbohydrates found in avocado seeds can be

used as raw materials for bioethanol production. Bioethanol is one source of

renewable energy that can be developed and utilized as an alternative energy. In

this study, the manufacture of biethanol from the raw materials of avocado seeds

is processed through fermentation. Variable used yeast mass tape

(Saccharomyces cerevisiae) with variations of additions i.e. 10 gr, 20 gr, 30 GR,

40 gr and 50 gr and fermentation time is 3 days, 4 days, 5 days, 6 days and 7

days. From the results of research obtained that the mass of yeast tape and

fermentation time affect the bioethanol levels. The highest bioethanol gained in

the yeast mass of 50 grams with a fermentation time of 5 days is 33.6977%.

Keywords : Avocado seeds, Hydrolysis, Fermentation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingkat konsumsi manusia terhadap energi fosil lebih tinggi dibandingkan

dengan laju pembentukannya. Padahal, sumber daya energi tersebut termasuk

sumber daya non renewable, yang bararti bila dilakukan pengambilan terus –

menerus maka suatu saat ketersediaannya di alam akan habis. Dilansir dari

sindonews.com harga minyak dunia hampir menyentuh USD 64 per barel pada

perdagangan hari selasa (23/7/2019). Hal tersebut menjadi masalah besar bagi

negara-negara termasuk Indonesia dan tidak menutup kemungkinan jika

kelangkaan terjadi, maka harga akan semakin tinggi. Lonjakan harga ini akan

memberi dampak yang besar bagi pembangunan di Indonesia (Armansyah, 2007).

Diperkirakan konsumsi bahan bakar minyak dunia tahun 2025-2030 sekitar

190 juta barrel per hari, atau dua kali lipat dari konsumsi BBM saat ini. Indonesia

merupakan salah satu negara yang sedang menghadapi persoalan energi yang

serius akibat ketergantungan yang sangat besar terhadap energi fosil (Irvan, 2016).

Kebijakan Energi Nasional yang diatur dalam Peraturan presiden No. 5 Tahun

2006 merupakan bukti bahwa pemerintah serius dalam mengembangkan energi

alternatif dimana dalam peraturan tersebut menegaskan tentang pemanfaatan BBN

(biofuel) ditargetkan 5 % pada tahun 2025 (Roosdiana, 2014).

Bioetanol senyawa biokimia yang dihasilakan melalui proses fermentasi dari

berbagai sumber karbohidrat dengan bantuan mikroorganisme sebagai agent

biologinya (Roosdiana, 2014).

Daniel de idral (2012), mengatakan bahwa etanol adalah salah satu bahan

bakar alternatif yang dapat diperbaharui, ramah lingkungan serta menghasilkan

gas emisi karbon yang rendah dibandingkan dengan bensin atau sejenisnya sampai

85% lebih rendah.

Bahan baku untuk pembuatan bioetanol ini dapat diklarifikasikan menjadi

tiga kelompok yaitu gula, pati dan selulosa, bahan baku menggandung gula seperti

gula tebu, gula bit, molase dan buah-buahan yang bnyak mengandung glukosa
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dapat secara langsung dikonversikan menjadi bioetanol melalui proses fermentasi.

Bahan baku berupa pati seperti jagung, kentang, singkong maupun limbah buah-

buahan lainnya harus dihidrolisis terlebih dahulu sebelum dilakukan proses

fermentasi lebih lanjut untuk mengonversikan menjadi bioetanol. Bahan baku

berupa selulosa seperti kayu, limbah pertanian, limbah pabrik pulp dan kertas

harus melalui tahap pretreatment terlebih dahulu sebelum dilakukan proses

hidrolisis dan fermentasi (Roosdiana, 2014).

Alpukat (Preseaamericana mill) merupakan tanaman yang tumbuh subur

didaerah tropis seperti di Indonesia dan merupakan salah satu jenis buah yang

digemari masyarakat karena selain rasanya yang enak dan juga memiliki

kandungan antioksidan yang tinggi (Afrianti, 2010). Alpukat merupakan buah

yang sangat bergizi, mengandung 3-30% minyak dengan komposisi yang sama

dengan minyak zaitun dan banyak mengandung vitamin B (Samson, 1980).

Namun demikian, biji alpukat yang merupakan salah satu hasil produk pertanian

masih belum dimanfaatkan dengan maksimal dan hanya dibuang menjadi limbah.

Padahal dengan kandungan pati dan glukosa yang cukup besar memungkinkan biji

alpukat untuk dijadikan bahan baku pembuatan bioetanol.

Biji alpukat dapat diperoleh di daerah yang umunya ditumbuhi banyak

alpukat yang berpotensi adanya pembuangan biji alpukat karena dianggap sebagai

limbah uang tidak bernilai. Biji alpukat juga sering ditemukan sebagai limbah dari

penjualan jus buah dan jajanan kekinian yang biasa kaum milenial sebut pokat

kocok. Biji alpukat dapat dijadikan alternatif penelitian lebih lanjut agar memiliki

nilai guna dan tidak di anggap sebelah mata lagi.

Biji alpukat memiliki kandungan yang sangat bermanfaat, salah satunya

sebagai antioksidan. Hasil analisis fitokimia ekstrak biji alpukat menunjukan

bahwa biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid, triterpenoid, kuinon,

saponin, tanin, momoterperoid dan seskuiterpenoid (Leite, dkk.,2018). Menurut

Winarni dan Purnomo biji alpukat memiliki 10,2% kadar air, 80,1% kadar pati

1,21% serat kasar (Aulia, dkk., 2014). Berdasarkan kandungan pati yang tinggi,

maka biji alpukat sangat berpotensi sebagai bahan baku pembuatan bioetanol.
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Pati merupakan polimer yang tersusun dari monomer-monomer glukosa yang

merupakan substrat utama pada proses fermentasi untuk selanjutnya di destilasi

hingga menghasilkan etanol.

Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan bioetanol adalah proses

fermentasi yang kurang optimal sehingga dihasilkan sedikit bioetanol dan

mengakibatkan biaya produksi tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses

fermentasi adalah oksigen, pH, suhu, waktu atau lama fermentasi dan

mokroorganisme. Selain itu, faktor penambahan nutrisi pada bahan dasar limbah

juga dapat mempengaruhi proses fermentasi. Mikroorganisme memerlukan suplai

nutrisi sebagai energi, pertumbuhan sel dan sebagai aseptor elektron dalam reaksi

bioenergenik (reaksi yang menghasilkan energi). Unsur-unsur dasar tersebut

adalah karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, zat besi, dan sejumlah

logam kecil lainnya. (Rizani., 2000)

1.2 Rumusan masalah

1. Berapa lama waktu terbaik dalam proses fermentasi sehingga didapatkan

kadar bioetanol dalam jumlah banyak?

2. Bagaimana pengaruh massa ragi tape terhadap kadar bioetanol didapatkan

dari hasil fermentasi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui lama waktu terbaik dalam proses fermentasi sehingga

didapatkan kadar bioetanol dalam jumlah lebih banyak.

2. Untuk mengetahui pengaruh kosentrasi ragi tape terhadap kadar bioetanol

didapatkan dari hasil fermentasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui lama waktu terbaik dalam proses fermentasi sehingga

didapatkan etanol dalam jumlah lebih banyak.
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2. Mengetahui pengaruh kosentrasi ragi roti terhadap kadar etanol didapatkan

dari hasil fermentasi.

3. Meningkatkan nilai guna biji alpukat yang selama ini dibuang dan hanya

menjadi limbah.
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